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Abstrak: Setiap akan mengajar, guru perlu 

membuat persiapan mengajar dalam rangka 
melaksanakan sebagian dari rencana bulanan 
dan rencana tahunan. Dalam perisiapan itu 
sudah terkandung tentang, tujuan mengajar, 
pokok yang akan diajarkan, metode mengajar, 
bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi 
yang digunakan. Karena itu setiap guru harus 
memahami benar tentang tujuan mengajar, 
secara khusus memilih dan menentukan metode 
mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai, cara memilih, menentukan dan 
menggunakan alat peraga, cara membuat tes 
dan menggunakannya, dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi. Permasalahan yang ingin 
dikaji dalam penelitian tindakan ini adalah: (a) Apakah gabungan metode ceramah dengan metode 
kerja kelompok berpengaruh terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial? (b) Bagaimanakah 
pengaruh gabungan metode ceramah dengan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar 
siswa? 

 
PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan, sebagai salah satu pilar pengembangan sumberdaya manusia 
yang bermakna, sangat penting bagi pembangunan nasional. Bahkan dapat dikatakan 
masa depan bangsa bergantung pada keberadaan pendidikan yang berkualitas yang 
berlangsung di masa kini. Pendidikan yang berkualitas hanya akan muncul dari sekolah 
yang berkualitas. Oleh sebab itu, upaya peningkatan kualitas sekolah merupakan titik 
sentral upaya menciptakan pendidikan yang berkualitas demi terciptanya tenaga kerja 
yang berkualitas pula. Dengan kata lain upaya peningkatan kualitas sekolah adalah 
merupakan tindakan yang tidak pernah terhenti, kapanpun, dimanapun dan dalam kondisi 
apapun. Dalam upaya peningkatan kualitas sekolah, tenaga kependidikan yang meliputi, 
tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas, peneliti, teknis sumber 
belajar, sangat diharapkan berperan sebagaimana mestinya dan sebagai tenaga 
kependidikan yang berkualitas.  

Tenaga pendidik/guru yang berkualitas adalah tenaga pendidik/guru yang sanggup, 
dan terampil dalam melaksanakan tugasnya. Tugas utama guru adalah bertanggung 
jawab membantu anak didik dalam hal belajar. Dalam proses belajar mengajar, gurulah 
yang menyampaikan pelajaran, memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam kelas, 
membuat evaluasi belajar siswa, baik sebelum, sedang maupun sesudah pelajaran 
berlangsung (Combs, 1984: 11-13). Untuk memainkan peranan dan melaksanakan tugas-
tugas itu, seorang guru diharapkan memiliki kemampuan profesional yang tinggi. Dalam 
hubungan ini maka untuk mengenal siswa-siswanya dengan baik, guru perlu memiliki 
kemampuan untuk melakukan diagnosis serta mengenal dengan baik cara-cara yang 
paling efektif untuk membantu siswa tumbuh sesuai dengan potensinya masing-masing. 
Dengan tercapainya tujuan dan kualitas pembelajaran, maka dikatakan bahwa guru telah 
berhasil dalam mengajar.  

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tentu saja diketahui setelah diadakan evalusi 
dengan berbagai faktor yang sesuai dengan rumusan beberapa tujuan pembelajaran. 
Sejauh mana tingkat keberhasilan belajar mengajar, dapat dilihat dari daya serap anak 
didik dan persentase keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
khusus. Jika hanya tujuh puluh lima persen atau lebih dari jumlah anak didik yang 
mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang (di bawah taraf 
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minimal), maka proses belajar mengajar berikutnya hendaknya ditinjau kembali. Setiap 
akan mengajar, guru perlu membuat persiapan mengajar dalam rangka melaksanakan 
sebagian dari rencana bulanan dan rencana tahunan. Dalam perisiapan itu sudah 
terkandung tentang, tujuan mengajar, pokok yang akan diajarkan, metode mengajar, 
bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang digunakan. Karena itu setiap guru 
harus memahami benar tentang tujuan mengajar, secara khusus memilih dan 
menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, cara memilih, 
menentukan dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan menggunakannya, 
dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi.  

Sementara itu teknologi pembelajaran adalah salah satu dari aspek tersebut yang 
cenderung diabaikan oleh beberapa pelaku pendidikan, terutama bagi mereka yang 
menganggap bahwa sumber daya manusia pendidikan, sarana dan prasarana 
pendidikanlah yang terpenting. Padahal kalau dikaji lebih lanjut, setiap pembelajaran pada 
semua tingkat pendidikan baik formal maupun non formal apalagi tingkat Sekolah Dasar, 
haruslah berpusat pada kebutuhan perkembangan anak sebagai calon individu yang unik, 
sebagai makhluk sosial, dan sebagai calon manusia seutuhnya. Hal tersebut dapat 
dicapai apabila dalam aktivitas belajar mengajar, guru senantiasa memanfaatkan 
teknologi pembelajaran yang mengacu pada gabungan metode ceramah dengan metode 
kerja kelompok dalam penyampaian materi dan mudah diserap peserta didik atau siswa 
berbeda. Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengambil judul 
“Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Cooperative Learning Dengan Teknik 
Bertukar Pasangan Siswa Kelas IV  SDN Sumberrejo I Kecamatan Paiton Semester II 
Tapel 2015-2016”. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Dalam 
penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, penanggung jawab 
penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam 
penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.  

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti 
sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa 
tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif 
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. 
Penelitian ini bertempat di SDN Sumberrejo I Kecamatan paiton Kabupaten Probolinggo. 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini 
dilangsungkan. Subyek penelitian adalah siswa-siswi SD Negeri Sumberrejo I Kecamatan 
paiton Kabupaten Probolinggo. pada pokok bahasan mamahami peristiwa penting dalam 
keluarga secara kronologis.  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka 
dalam  melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan 
yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut 
dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3). Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) Data-data 
yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi pengolahan belajar aktif, 
dan tes formatif. Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran perlu diadakan analisa data. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya 
pembeda. Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah 
diterapkan gabungan metode ceramah dengan metode kerja kelompok. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir 
proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1 dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun 
data hasil penelitian pada persiklus adalah sebagai berikut: 

                     
Nilai Hasil Tes Pada Siklus I Pertemuan I 

No Uraian Hasil Siklus I Pertemuan I 

1 
2 
3 
4 
5 

Nilai rata-rata  
Kriteria keberhasilan 
Tuntas 
Tidak tuntas 
Persentase ketuntasan 
belajar 

78,1% 
Baik 
13 
2 
86,7% 

 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode ceramah dan 

kerja kelompok diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 78,1% dan 
ketuntasan belajar mencapai 86,7% atau ada 2 siswa  dari 15 siswa tidak tuntas belajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 1 pertemuan 1 secara klasikal siswa 
belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 86,7% 
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan 
dan digunakan guru dengan menerapkan metode ceramah dan kelompok. Adapun data 
hasil penelitian pada siklus I Pertemuan II adalah sebagai berikut:      

 
Nilai Hasil Tes Pada Siklus I Pertemuan II 

No Uraian Hasil Siklus I Pertemuan II 

1 
2 
3 
4 
5 

Nilai rata-rata  
Kriteria keberhasilan 
Tuntas 
Tidak tuntas 
Persentase ketuntasan 
belajar 

80,0% 
Baik 
14 
1 
93,3% 

 
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode ceramah dan 

kelompok diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 80,5% dan ketuntasan 
belajar mencapai 93,3% atau ada 14 siswa  dari 15 siswa yang tuntas belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan II secara klasikal siswa sudah 
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sudah sebesar 93,3% lebih 
besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Hal ini 
disebabkan karena siswa sudah merasa mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan 
guru dengan menerapkan metode ceramah dan kerja kelompok. Pada akhir proses 
belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 
digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II  pertemuan I 
adalah sebagai berikut. 

                      
Nilai Hasil Tes Pada Siklus II Pertemuan I 

No Uraian Hasil Siklus II Pertemuan I 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata  
Kriteria keberhasilan 
Tuntas 

83,0% 
Baik sekali 
15 
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4 
5 

Tidak tuntas 
Persentase ketuntasan 
belajar 

0 
100% 

 
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode ceramah dan 

kerja kelompok diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 83,0% dan 
ketuntasan belajar mencapai 100% atau dari 15 siswa tuntas semua. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus II pertemuan I secara klasikal siswa sudah tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sudah sebesar 100% lebih besar dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Hal ini disebabkan karena 
siswa sudah mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan 
metode ceramah dan kerja kelompok. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 
Pertemuan II adalah sebagai berikut:      

                     
Nilai Hasil Tes Pada Siklus II Pertemuan II 

No Uraian Hasil Siklus II Pertemuan II 

1 
2 
3 
4 
5 

Nilai rata-rata  
Kriteria keberhasilan 
Tuntas 
Tidak tuntas 
Persentase ketuntasan 
belajar 

87,9% 
Baik sekali 
15 
0 
100,0% 

 
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode ceramah dan 

kerja kelompok diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 87,9% dan 
ketuntasan belajar mencapai 100,0% atau tidak ada siswa yang tidak tuntas dari 15 
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II pertemuan II secara klasikal 
siswa sudah tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sudah 100,0% lebih 
besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Hal ini 
disebabkan karena siswa sudah mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru 
dengan menerapkan metode ceramah dan kerja kelompok. 
 
 

SIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 

mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal 
bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: Untuk melaksanakan pembelajaran 
dengan gabungan metode ceramah dengan kerja kelompok pada materi pelajaran 
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan 
atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan pembelajaran dengan 
gabungan metode ceramah dengan kerja kelompok pada materi pelajaran proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode, walau 
dalam taraf yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan 
baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Perlu adanya penelitian yang lebih 
lanjut. 
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